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Bentonit asal Merangin -Jambi telah dimodifikasi menjadi organoclay dengan menggunakan surfaktan
nonionik triton X-100 sebagai agen penginterkalasi. Kemudian produk hasil modifikas dikarakterisasi
dengan XRD, FTIR, dan EDX. Sebelum modifikasi, dilakukan fraksinasi bentonit sehingga diperoleh Fraksi
1 yang kaya montmorillonite (MMT) yang kemudian diseragamkan kation bebasnya dengan Na+ (menjadi
Na-MMT). Selanjutnya dengan menggunakan metode tembaga amin, nilait KTK Na-MMT diperoleh sebesar
71 mek/100gram NaeMMT. Varias konsentrasi triton X-100 yang digunakan untuk preparasi organoclay
adalah 1070, 4280, 6848, 8560, dan 10272 mg/L. Pengaruh konsentrasi triton X-100 yang ditambahkan
terhadap jarak basal spacing organoclay, diamati dengan XRD, dan hasilnya menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan basal spacing dari 15,74 A untuk Na-MMT menjadi 20,08 A, 19,514, 18,57A0 dan 17,43A
untuk OC 8560, OC 6848, OC 4280 dan OC10272. Kesetabilan organoclay dalam air telah diuji dan
hasilnya menunjukkan bahwa semakin besar kandungan surfaktan dalam organoclay semakin rendah
kesetabilannya. Jarak basal spacing organoclay mengalami penurunan dari 20,08A0 menjadi 17,62 Ao untuk
OC-8560, dari 19,51A0 menjadi 17,28 Ao untuk OC-6848, dan dari 18,57 Ao menjadi 17,20 Ao untuk OC-
4280. Hal ini mengindikasikan bahwa surfaktan banyak mengalami pelepasan dari interlayer organoclay
ketika jumlah surfaktan yang tersisipkan lebih dari 25,8 mg/g (OC-4280). Kemampuan OC-8560 , dan OC-
4280 sebagai adsorben p-klorofenol dibandingkan dengan Na-MMT. Data yang diperoleh pada kurva
isotherm adsorpsi menunjukkan bahwa kemampuan organoclay duakali Iebih efektif dibanding NaMMT
dalam menyerap p-klorofenol. Proses penyerapan p-klorofenol oleh Na-MMT dan OC-4280 mengikulti
kurvaisotherm adsorpsi Langmuir. Sedangkan OC-8560 cenderung mengikuti kurvaisoterm adsorpsi
Freundlich.

...... Bentonite from Merangin Jambi has been modified into organoclay using nonionic surfactant Triton X-
100 asintercalating agent. Then the products were characterized by XRD, FTIR, and EDX. Prior to
maodification, bentonite fractionation was performed in order to get Fraction 1 which isrich with
montmorillonite (MMT) phase, and then is cation-exchanged with Na+ (called NaMMT). Furthermore,
using a copper amine methode, its cation exchange capacity (CEC) value was determined as 71
mek/100gram Na-MMT. Variation of Triton X-100 concentration used for the preparation of organoclay is
1,070; 4,280; 6,848; 8,560; and 10,272 mg/L. The effect of the addition of Triton X-100 to Na-MMT?s basal
spacing, observed by XRD, shows an increase in basal spacing of initially 15.74A for NaaMMT to 20.08 A,
19.51A, 18.57A0 and 17.43A for OC 8560 , OC 6848 , OC 4280 dan OC10272, respectively. The stability
of organoclay in water has been investigated and the result shown that organoclay containing the largest
amount of surfactant is more unstable. The basal spacing of organoclays decrease from 20.080A to 17.620A
for OC-8560, from 19.510A to 17.280A for OC-6848 and from 18.570A to 17.20 for OC-4280. This
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indicates that more surfactant are removed from the interlayer of organoclay when the amount of surfactant
introduced is more than 25.88 mg/g (OC-4280). Organoclay adsorption capacity was observed by using it as
adsorbent for p-Chlorophenol and compared with the capacity of NaMMT. Data obtained on the adsorption
isotherm curve shows that the organoclay is twice more effective in adsorbing p-chlorphenols. The
adsorption process p-chlorofenol by OC-4280 and Na-MMT follows Langmuir adsorption isotherm curve.
While OC-8560 tends to follow Freundlich adsorption isotherm curve.



